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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Pada bab ini peneliti mengutarakan simpulan penelitian sebagai jawaban 

akan pertanyaan-pertanyaan di dalam rumusan masalah. Simpulan penelitian ini 

terbagi menjadi dua bagian, yaitu simpulan umum serta simpulan khusus. Selain 

itu, peneliti juga mengutarakan implikasi di dalam penelitian ini, baik secara teoritis 

maupun praktis yang dapat bermanfaat bagi perkembangan keilmuan dan realistis 

untuk kehidupan bermasyarakat. Implikasi ini menjadi landasan bagi peneliti dalam 

memberikan rekomendasi pada beberapa pihak yang terlibat dalam penelitian ini. 

1.1 Simpulan 

1.1.1 Simpulan Umum 

Yayasan Ashhabul Haramain adalah organisasi yang bergerak dalam bidang 

sosial kemanusiaan, dakwah dan pendidikan yang bertempat di desa Teratak, 

kecamatan Batukliang Utara, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat.  Peran 

organisasi kepemudaan di Yayasan Ashhabul Haramain dalam membentuk karakter 

bangsa pada warga negara muda ditunjukkan dengan menjadikan yayasan Ashabul 

Haramain sebagai wadah untuk membentuk dan mengembangkan karakter pemuda. 

Dengan melibatkan pemuda dalam setiap program yang ada ditambah dengan 

dukungan dari berbagai pihak, termasuk lingkungan, orang tua, pemerintah, tokoh, 

pembina, dan masyarakat menjadi kunci dalam pembentukan karakter bangsa. 

1.1.2 Simpulan Khusus 

Berdasarkan pada hasil bahasan penelitian, dalam hal ini peneliti 

mengutarakan beberapa kesimpulan khusus yang dapat menjawab rumusan 

masalah penelitian, yakni sebagai berikut: 

1. Program pembinaan warga Negara muda dalam membentuk karakter 

bangsa di Yayasan Ashhabul Haramain. Yayasan Ashhabul Haramain 

adalah organisasi yang berkonsepkan Masjid, didirikan pada 9 Dzulhijjah di 

hari Arafah pada tahun 2019, sedangkan SK dari Kemenkumham disahkan 

pada tanggal 28 Juli 2020 yakni satu tahun sesudah didirikannya Yayasan 

Ashhabul Haramain. Visi dan misi Yayasan Ashhabul Haramain mengikuti 

visi dan misi yang dimiliki Masjid Ashhabul Haramain, visi Masjid 

Ashhabul Haramain yaitu Menjadi Pusat Kegiatan Berjama'ah dalam 



136 

 

Muhammad Thoyyib Fuady, 2024 
PERAN ORGANISASI KEPEMUDAAN DI YAYASAN ASHHABUL HARAMAIN DALAM MEMBENTUK 
KARAKTER BANGSA PADA WARGA NEGARA MUDA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Kebaikan yang diridhoi Allah SWT. Dan misi Masjid Ashhabul Haramain 

yaitu 1) Masjid sebagai pusat zikir dan ibadah masyarakat, 2) Masjid 

sebagai pusat belajar dan mengajar ilmu bermanfaat, 3) Masjid sebagai 

pusat memuliakan sesama muslim, dan 4) Masjid sebagai pusat mengajak 

masyarakat menuju kebaikan yang diridhoi Allah SWT. Visi dan misi 

Masjid Ashhabul Haramain dirancang untuk menciptakan pusat kegiatan 

yang tidak hanya fokus pada ibadah, tetapi juga pada berbagai aspek 

kehidupan sosial dan pendidikan.  

Pembinaan pemuda dapat dilakukan melalui yayasan Ashhabul 

Haramain dengan melibatkan pemuda dalam setiap program-program yang 

ada. Program-program yayasan untuk membentuk karakter bangsa pada 

pemuda diantaranya 1) Program Masjid, 2) Program Sahabat Yatim 

Haramain, 3) Program Dhuafa, 4) Program Qurban, 5) Program Dapur 

Makan Gratis, 6) Program Relawan Squad Ikhlas, 7) Program TK, 8) 

Program Perpustakaan. Yayasan Ashhabul Haramain melibatkan pemuda 

dari perencanaan, pelaksanaan hingga  pelaporan sekaligus sebagai evaluasi 

program yang telah dilaksanakan. 

2. Hasil pembinaan dalam mewujudkan karakter bangsa pada warga Negara 

muda di Yayasan Ashhabul Haramain. Yayasan Ashhabul Haramain 

membina karakter pemuda melalui berbagai program dan kegiatan. 

Pembinaan dilakukan secara berkelanjutan dan terstruktur, baik melalui 

teori maupun praktik langsung di lapangan, untuk memastikan bahwa 

pemuda siap menghadapi berbagai tantangan dan berkontribusi positif bagi 

bangsa dan negara. Pembiasaan merupakan salah satu cara yang ampuh 

dalam membentuk karakter pada generasi muda. Oleh karenanya Yayasan 

Ashhabul Haramain berhasil membentuk berbagai karakter positif pada 

pemuda melalui program kegiatan yang terus mereka adakan. Karakter yang 

terbentuk mencakup komunikatif, rasa ingin tahu, gemar membaca 

tanggung jawab, kepemimpinan, kemandirian, kreativitas, kepedulian 

sosial, religius dan etika. Adapun kendala dalam pembinaan karakter 

pemuda di Yayasan Ashhabul Haramain meliputi faktor personal, seperti 
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kesibukan kampus dan rumah, serta tantangan teknis. Menjaga komitmen 

pemuda menjadi salah satu tantangan bagi pembinaan. 

3. Faktor determinan dalam mewujudkan karakter bangsa pada warga Negara 

muda di Yayasan Ashhabul Haramain. Keberhasilan pembentukan karakter 

bangsa pada pemuda merupakan hasil dari kolaborasi berbagai pihak, 

termasuk lingkungan, orang tua, pemerintah, tokoh, pembina, dan 

masyarakat dalam pembinaan karakter pada pemuda serta dukungan dari 

berbagai donatur, baik dalam bentuk materi maupun tenaga. Sarana dan 

prasarana yang tersedia di organisasi, mulai dari masjid, kantor, 

perpustakaan, fasilitas transportasi, hingga perlengkapan multimedia, 

memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan pembentukan 

karakter bangsa pada pemuda. Dengan adanya fasilitas ini, organisasi dapat 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan karakter yang 

baik pada generasi muda, sehingga mereka dapat menjadi kontributor yang 

berarti bagi kemajuan bangsa. 

1.2 Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan penelitian sebagaimana yang telah diutarakan di 

atas, maka implikasi peran organisasi kepemudaan di Yayasan Ashhabul Haramain 

dalam membentuk karakter bangsa pada pemuda, yaitu: 

1. Berdirinya yayasan Ashhabul Haramain menjadi wadah bagi pemuda untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki serta dapat membentuk 

karakter yang ada pada diri pemuda. 

2. Pembinaan warga Negara muda dapat dilakukan melalui organisasi 

kepemudaan di yayasan Ashhabul Haramain dengan melibatkan pemuda 

dalam setiap program-program yang ada mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan hingga evaluasi kegiatan. 

3. Hasil pembinaan karakter bangsa pada warga Negara muda dapat dilihat 

dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh pemuda di masyarakat.  

4. Faktor determinan dalam mewujudkan karakter bangsa pada warga Negara 

muda yaitu melalui lingkungan dan kebiasaan yang dilakukan. 
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1.3 Rekomendasi 

1.3.1 Bagi Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat 

1. Agar mendung pelaksanaan kegiatan Yayasan Ashhabul Haramains sebagai 

upaya untuk mewujudkan rencana pembangunan NTB 

2. Sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan otonomi daerah, terutama 

berkenaan dengan meningkatkan kinerja pemerintah untuk mengoptimalkan 

dan mempercepat pembangunan di NTB. 

1.3.2 Bagi Organisasi Kepemudaan di Yayasan Ashhabul Haramain 

1. Bagi Yayasan Ashhabul Haramain diharapkan untuk terus memotivasi 

pemuda agar dapat menumbuhkan kesadaran kepada masyarakat khususnya 

pemuda akan pentingnya karakter pembentukan karakter bangsa. 

2. Bagi organisasi kepemudaan di yayasan Ashhabul Haramain agar tetap 

menjalin kerjasama dengan berbagai komunitas maupun lembaga yang ada 

disekitar agar bisa bisa terus berdampak kepada masyarakat. 

1.3.3 Bagi Masyarakat 

1. Bagi masyarakat dapat mendukung kegiatan yang diadakan oleh Yayasan 

Ashhabul Haramain untuk membentuk karakter bangsa kepada pemuda. 

2. Agar dapat memberikan dukungan kepada generasi muda untuk terus 

membuat kegiatan-kegiatan yang positif yang dapat bermanfaat untuk diri 

dan orang lain 

1.3.4 Bagi Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan 

1. Agar bisa melakukan penelitian lanjutan berkaitan dengan pembentukan 

karakter bangsa untuk memperkaya keilmuan Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

2. Agar bisa mengembangkan materi tentang karakter bangsa dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

3. Agar bisa menjadi pijakan atau sumber bacaan untuk mahasiswa ketika 

mempelajari atau meneliti tentang karakter bangsa. 
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1.3.5 Bagi Peneliti Selanjutnya. 

1. Agar bisa meneruskan penelitian yang telah peneliti lakukan dengan 

menggunakan pendekatan serta metode penelitian yang berbeda sehingga 

melahirkan pandangan-pandangan yang baru. 

2. Agar bisa menjadi sumber rujukan serta penelitian selanjutnya. 

3. Agar bisa memberikan saran atau kritik yang bersifat membangun terhadap 

penelitian yang peneliti lakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


